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ABSTRACT

International Journal of Geriatric Psychiatry found that more than 27% of elderly people experience
difficulty in carrying out daily activities due to experiencing anxiety. This study aims to determine the
relationship of anxiety levels with the level of independence Activities of Daily Living in the elderly.
This type of research is analytic with cross sectional design, with a population of all elderly in the
Work Area of Baloi Permai Public Health Center in Batam City in 2019 with a purposive sampling
technique with a sample of 66 elderly people. The results obtained from 66 elderly people, elderly who
did not experience anxiety independently numbered 39 elderly (59.1%), elderly who experienced mild
anxiety with mild dependence totaling 20 elderly (30.3%), elderly who experienced mild anxiety with
dependence moderate amounted to 1 elderly (1.5%), elderly who experienced moderate anxiety with
moderate dependence amounted to 4 elderly (6.1%), elderly who experienced severe anxiety with
heavy dependence amounted to 1 elderly (1.5%), elderly who experienced severe anxiety with a total
dependence of 1 elderly (1.5%). Hypothesis test results using kruskall wallis obtained p value 0,000,
indicating a significant relationship between the level of anxiety with the level of independence
Activities of Daily Living in the elderly. Public health center can provide health education regarding
the importance of checking the level of independence of the elderly and can carry out scheduled levels
ofindependence during integrated healthcare center of the elderly to find out the fulfillment of daily
activities in the elderly
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ABSTRAK

International Journal of Geriatric Psychiatry menemukan lebih dari 27% lansia mengalami kesulitan
dalam melakukan aktivitas sehari-hari akibat mengalami kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan tingkat kemandirian Activities of Daily Living pada
lansia. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik dengan rancangan cross sectional, dengan
populasi seluruh lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Baloi Permai Kota Batam Tahun 2019 dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan jumlah sampel 66 orang lansia. Hasil
penelitian didapatkan dari 66 orang lansia, lansia yang tidak mengalami kecemasan dengan mandiri
berjumlah 39 lansia (59,1%), lansia yang mengalami kecemasan ringan dengan ketergantungan ringan
berjumlah 20 lansia (30,3%), lansia yang mengalami kecemasan ringan dengan ketergantungan sedang
berjumlah 1 lansia (1,5%), lansia yang mengalami kecemasan sedang dengan ketergantungan sedang
berjumlah 4 lansia (6,1%), lansia yang mengalami kecemasan berat dengan ketergantungan berat
berjumlah 1 lansia (1,5%), lansia yang mengalami kecemasan berat dengan ketergantungan total
berjumlah 1 lansia (1,5%). Hasil uji hipotesis menggunakan kruskall wallis diperoleh p value 0,000,
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat kecemasan dengan tingkat kemandirian
Activities of Daily Living pada lansia. Puskesmas dapat memberikan pendidikan kesehatan mengenai
pentingnya pemeriksaan tingkat kemandirian pada lansia serta dapat melakukan pemeriksaan tingkat
kemandirian secara terjadwal saat Posyandu lansia untuk mengetahui pemenuhan aktivitas sehari-hari
pada lansia.

Kata Kunci : Kecemasan, Kemandirian, ADL, Lansia
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PENDAHULUAN

Lansia atau menua adalah suatu
keadaan yang terjadi di dalam kehidupan
manusia. Menjadi tua merupakan proses
alamiah, yang berarti seseorang telah
melalui tiga tahap kehidupannya, vyaitu
anak, dewasa dan tua. Tiga tahap ini
berbeda baik secara biologis, maupun
psikologis. Memasuki usia tua berarti
mengalami kemunduran, misalnya
kemunduran fisik, yang ditandai dengan
kulit yang mengendur, rambut memutih,
gigi mulai ompong, pendengaran kurang
jelas, penglihatan semakin memburuk,
gerakan lambat dan figur tubuh yang tidak
proporsional (Nasrullah, 2016).

Kemandirian lansia dalam
kemampuan aktifitas sehari-hari
didefinisikan sebagai kemandirian
seseorang dalam melakukan aktivitas dan
fungsi  kehidupan sehari-harinya yang
dilakukan oleh manusia secara rutin dan
universal. Kemp dan Mitchel menyebutkan
bahwa aktivitas sehari-hari pada lansia
dipengaruhi oleh cemas dan depresi. Salah
satu  faktor  yang mempengaruhi
kemandirian aktivitas sehari-hari  pada
lansia adalah cemas (Eka, 2018).
International  Journal of  Geriatric
Psychiatry menemukan bahwa lebih dari
27% lansia mengalami kesulit an dalam
melakukan aktivitas sehari-hari akibat
mengalami kecemasan (Mental Health
America, 2015).

Tingkat kemandirian Activities of
daily living pada lansia dikaitkan dengan
kecemasan karena kecemasan dapat
membentuk  persepsi resiko  dan
merangsang terjadinya rasa takut yang
pada akhirnya akan membatasi tingkat
aktivitas sehari- hari sehingga semakin
tinggi tingkat kecemasan, maka semakin
rendah Activities of daily living pada
lansia, begitu juga sebaliknya semakin
rendah tingkat kecemasan, maka semakin
tinggi Activities of daily living pada lansia
(Kurniawan, 2018).

Geriatric Mental Health Foundation
menemukan bahwa kecemasan adalah
masalah kesehatan mental urutan pertama
pada lansia. Cemas atau anxiety

merupakan suatu gangguan psikologis,
dimana seseorang dengan gangguan
kecemasan akan memiliki ciri seperti
ketakutan atau kekhawatiran berulang,
yang pada akhirnya hal tersebut dapat
menyebabkan rasa takut dan hilangnya

konsentrasi sehingga menyebabkan
terjadinya penurunan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari. Kecemasan

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi usia, pengalaman, aset
fisik, dan faktor eksternal meliputi
pengetahuan, pendidikan,
finansial/material, keluarga, obat,
dukungan sosial budaya (Mubarak, 2015).

Data Riskesdas (2018) menunjukkan
proporsi lansia  yang mengalami
ketergantungan kemandirian di Indonesia
sebesar 25,7%, Kepri sebesar 2,5%, dan
Batam sebesar 6,06%. Berdasarkan data
dari Dinas Kesehatan pada tahun 2018
didapatkan tingkat kemandirian terendah
terdapat pada Puskesmas Baloi Permai
yaitu sebesar 11,94% dengan jumlah lansia
7621 dan telah  dilakukan  studi
pendahuluan pada tanggal 24 Mei dengan
cara survey didapatkan sebanyak 99%
lansia dengan tingkat kemandirian A,
0,28% lansia dengan tingkat kemandirian
B, dan 0,026% lansia dengan tingkat
kemandirian C.

Penelitian Lestari (2013) dengan
judul “ Hubungan Tingkat Kecemasan
dengan Tingkat Kemandirian Activities of
Daily Living Pada Lansia di Panti Wreda”
hasil  penelitian dari 84 responden
didapatkan  sebanyak 51  responden
mengalami kecemasan dan 55 responden
mengalami  ketergantungan. Dari hasil
analisis data dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat kecemasan dan tingkat
kemandirian pada Lansia.

Penelitian Kurniawan (2018) dengan
judul “ Hubungan Tingkat Kecemasan
dengan Tingkat Instrumental Activities of
Daily Living (IADL) Pada Lansia Dengan
Hipertensi di Puskesmas Penumping
didapatkan hasil penelitian dari 54
responden  didapatkan  sebanyak 36
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responden mengalami kecemasan dan
ketergantungan . Dari hasil analisis data
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
Hubungan tingkat Kecemasan dengan
tingkat Instrumental Activities of Daily
Living (IADL) pada lansia yang
mengalami  hipertensi  di  Puskesmas
Penumping.

Dampak dari kecemasan yaitu
hilangnya konsentrasi akibat kekhawatiran
dan rasa takut yang terjadi terus menerus
sehingga menyebabkan terjadinya
penurunan dalam melakukan aktivitas
sehari-hari, dan mengurangi perasaan
kesejahteraan pada lansia (Mental Health
America, 2015).

Kecemasan dapat diatasi dengan
terapi  holistik. Terapi holistik adalah
bentuk  terapi yang tidak hanya
menggunakan obat dan ditujukan hanya
kepada bentuk gangguan jiwa, melainkan
juga mencakup aspek-aspek lain dari
pasien. Hawari mengatakan bahwa terapi
penanggulangan stress, kecemasan, dan
depresi  dapat diberikan terapi meliputi
terapi  psikoterapi  psikiatri,  terapi
keagamaan/spiritual, psikofarmaka, terapi
somatik, terapi relaksasi dan terapi
perilaku. Jika kecemasan sudah teratasi
maka lansia tidak akan mengalami
ketakutan dan kekhawatiran yang akhirnya
konsentrasi lansia tidak akan hilang
sehingga lansia  mampu  melakukan
aktivitas sehari-hari (Gunawan, 2018).

Agar tetap dapat menjaga kebugaran
dan dapat melakukan aktivitas sehari-hari
maka lansia perlu melakukan latihan fisik
seperti olahraga. Latihan aktivitas fisik
sangat penting bagi lansia untuk menjaga
kesehatan, mempertahankan kemampuan
untuk melakukan Activities Of Daily
Living (ADL), dan meningkatkan kualitas
kehidupan (Eka, 2018).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  melihat  Hubungan  Tingkat
Kecemasan dengan Tingkat Kemandirian
Activities Of Daily Living (ADL) Pada
Lansia di Wilayah Kerja Puskemas Baloi
Permai Kota Batam.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian analitik dengan rancangan cross
sectional dimana peneliti akan mengukur
variabel penelitian pada saat bersamaan
yaitu hubungan antara tingkat kecemasan
dengan tingkat kemandirian Activities Of
Daily Living (ADL) pada lansia. Penelitian
ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskemas
Baloi Permai Kota Batam Pada Tahun
2019.

Populasi dalam penelitian ini adalah
lansia yang berada di Wilayah Kerja
Puskesmas Baloi Kota Batam dan sampel
dari  penelitian adalah lansia yang
memenuhi kriteria inklusi yaitu lansia yang
berusia > 60 tahun, tinggal di Wilayah
Kerja Puskesmas Baloi Permai, bisa
berkomunikasi secara aktif dan tidak
dengan  gangguan  kognitif.  Teknik
pengambilan sampel adalah
Nonprobability sampling dengan teknik
Purposive sampling vyaitu penarikan
sampel bukan didasarkan atas strata,
random atau daerah tetapi atas tujuan
tertentu sebanyak 66 orang. Instrumen
dalam penelitian ini adalah menggunakan
kuesioner. Untuk variabel kecemasan
menggunakan Geriatric Anxiety Inventory
(GAI) kuesioner yang dikembangkan oleh
(Pachana, etal, 2007) sedangkan untuk
varaibel ADL menggunakan Barthel Index
kuesioner yang dikembangkan sejak tahun
1965 kemudian dimodifikasi oleh grager.
Teknik pengumpulan data dengan cara
pengisian kuesioner dan sebelumnya lansia
menandatangani Informed consent yang
menyatakan bersedia menjadi responden
penelitian ini..

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan
Tingkat Kemandirian Activities of Daily
Living Pada Lansia Di Wilayah Kerja
Puskesmas Baloi Permai Kota Batam
didapatkan
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Tabel 1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik
Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Baloi Permai

Karakteristik Frekuensi | Persentase
Umur
Lansia (60-74) tahun 64 96,9
Lansia tua (75-90) tahun 2 3,0
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 30,3
Perempuan 46 69,7
Pendidikan
SD 54 81,8
SMP 12 18,2
SMA 0 0
Pekerjaan
Bekerja 10 15,2
Tidak Bekerja 56 84,8
TOTAL 66 100

Berdasarkan tabel diatas didapatkan
bahwa lansia berusia 60-74 tahun sebanyak
64 (96,9%), jenis kelamin lansia
perempuan  sebanyam 46  (69,7%),
pendidikan lansia SD sebanyak 54 (81,8
%) dan lansia yang tidak bekerja sebanyak
56 (84,8%).

Tabel 2
Distribusi Tingkat Kecemasan Pada Lansia di
Wilayah Kerja Puskesmas Baloi Permai Kota

Batam
Tingkat Kecemasan Frekuensi | Persentase

Tidak cemas 39 59,1
Kecemasan ringan 21 31,8
Kecemasan sedang 4 6,0
Kecemasan berat 2 3,0
TOTAL 66 100

Tabel 3

Distribusi Tingkat Kemandirian ADL Pada Lansia
di Wilayah Kerja Puskesmas Baloi Permai Kota

Batam
Tingkat IA<gr|r_1and|r|an Frekuensi | Persentase
Ketergantungan total 1 1,5
Ketergantungan berat 1 15
Ketergantungan sedang 5 7,6
Ketergantungan ringan 20 30,3
Mandiri 39 59,1
TOTAL 66 100

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Hubungan Tingkat Kecemasan
dengan Tingkat Kemandirian ADL Pada Lansia di
Wilayah Kerja Puskesmas Baloi Permai Kota
Batam

=3 et Aoy Sovess of Loy P <r

ez Lesourmom LaEmorrs =rF

—

= o= xe== pean

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
bahwa sebagian besar lansia tidak
mengalami kecemasan dengan mandiri
berjumlah 39 lansia (59,1%), hampir
setengah lansia mengalami kecemasan
ringan dengan ketergantungan ringan
berjumlah 20 lansia (30,3%), sebagian
kecil lansia mengalami kecemasan ringan
dengan ketergantungan sedang berjumlah
1 lansia (1,5%), sebagian kecil lansia
mengalami kecemasan sedang dengan
ketergantungan sedang berjumlah 4 lansia
(6,1%), sebagian kecil lansia mengalami
kecemasan berat dengan ketergantungan
berat berjumlah 1 lansia (1,5%), dan
sebagian  kecil  lansia  mengalami
kecemasan berat dengan ketergantungan
total berjumlah 1 lansia (1,5%).

Dari hasil uji statistik kruskall wallis
diperoleh bahwa nilai p value 0,000 maka
Ha diterima sedangkan Ho ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara Tingkat
Kecemasan dengan Tingkat Kemandirian
Activities of Daily Living pada Lansia di
Wilayah kerja Puskesmas Baloi Permai
Kota Batam
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan lansia
di Wilayah Kerja Puskesmas Baloi Permai
Kota Batam sebagian besar tidak
mengalami kecemasan sebanyak 39 lansia
(59,1%), berdasarkan tingkat kecemasan,
hampir  setengah  lansia  mengalami
kecemasan ringan sebanyak 21 lansia
(31,8%),  kecemasan  pada lansia
disebabkan karena kesulitan tidur/istirahat,
gugup/gelisah, sering gemetar, kecewa dan
Khawatir, sering merasa risau apabila ada
masalah kecil, cemas saat beraktivitas,
sering menyendiri, mudah cemas/penakut
serta merasa tidak nyaman ( Lestari, 2013).

Selain itu, sebagian kecil lansia
mengalami kecemasan sedang sebanyak 4
lansia (6,0%), dan sebagian kecil lansia
mengalami kecemasan berat sebanyak 2
lansia (3,0%). Hal ini disebabkan karena
karena proses penuaan sehingga lansia
merasa lebih sulit dalam melakukan
aktivitas sehari-hari dan meningkatkan
resiko jatuh, perasaan khawatir akan
penyakit yang sedang dialami lansia dan
merasa cemas untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari karena sudah tidak bekerja atau
pensiun (Mubarak, 2015).

Cemas atau anxiety merupakan suatu
gangguan psikologis, dimana seseorang
dengan gangguan  kecemasan akan
memiliki ciri  seperti ketakutan atau
kekhawatiran  berulang, yang pada
akhirnya hal tersebut dapat menyebabkan
rasa takut dan hilangnya konsentrasi
sehingga menyebabkan terjadinya
penurunan dalam melakukan aktivitas
sehari-hari ( Mubarak, 2015).

Kecemasan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi usia,
pengalaman, aset fisik, dan faktor eksternal
meliputi pengetahuan, pendidikan,
finansial/material, keluarga, obat,
dukungan sosial budaya.

Hasil penelitian ini hampir sama
dengan Penelitian Lestari (2013) dengan
judul “ Hubungan Tingkat Kecemasan
dengan Tingkat Kemandirian Activities of

Daily Living Pada Lansia di Panti Wreda”
hasil penelitian menunjukkan dari 84
lansia didapatkan mayoritas lansia tidak
mengalami cemas vyaitu sebanyak 33
lansia, dan sisanya 23 lansia mengalami
cemas ringan, 15 lansia mengalami cemas
sedang, dan 13 lansia mengalami cemas
berat.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pada usia lanjut,
manusia akan lebih cenderung mengalami
kecemasan. Hal ini bisa disebabkan karena
tingginya jumlah lansia yang sudah tidak
bekerja sehingga lansia cendrung merasa
cemas untuk dapat memenuhi kebutuhan
sehari-harinya, dan sebagian besar lansia
berjenis kelamin perempuan yang mana
kecemasan lebih rentan menyerang
perempuan sesuai dengan pendapat
beberapa ahli yang menyebutkan bahwa
laki-laki memiliki tingkat kecemasan lebih
rendah dibandingkan perempuan. Myers
dalam Annisa (2008), menyebutkan bahwa
perempuan lebih cemas akan
ketidakmampuannya dibanding dengan
laki-laki, laki-laki lebih aktif, eksploratif,
sedangkan perempuan lebih  sensitif
(Mubarak, 2015).

Hasil penelitian menunjukkan dari 66
lansia yang diteliti, berdasarkan kategori
tingkat kemandirian diperoleh hasil bahwa
sebagian besar lansia masih mandiri yaitu
sebanyak 39 lansia (59,15), hampir
setengah lansia mengalami ketergantungan
ringan sebanyak 20 lansia (30,3%) dengan
tanda-tanda mandiri pada semua fungsi,
kecuali mandi dan satu fungsi lainnya, dan
sebagian  kecil  lansia  mengalami
ketergantungan sedang sebanyak 5 lansia
(7,6%) dengan tanda-tanda mandiri pada
semua fungsi, kecuali mandi, berpakaian,
pergi ke toilet, dan satu fungsi lainnya.
Sebagian  besar  lansia  mengalami
ketergantungan ringan dan sedang karena
secara fisik kondisi sudah menurun, kaki
gemetaran saat berjalan, tetapi masih
mampu melakukannya meskipun lambat
dan terkadang membutuhkan bantuan dari
teman atau keluarga, juga karena adanya
penyakit yang diderita lansia.

Berdasarkan hasil penelitian sebagian
kecil lansia mengalami ketergantungan
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berat sebanyak 1 lansia (1,5%) dengan
tanda-tanda mandiri pada semua fungsi,
kecuali mandi, berpakaian, pergi ke toilet,
berpindah dan satu fungsi lainnya, dan
sebagian  kecil lansia mengalami
ketergantungan total sebanyak 1 lansia
(1,5%) dengan tanda-tanda ketergantungan
pada semua fungsi. Sebagian besar lansia
mengalami ketergantungan berat dan total
disebabkan karena kondisi fisik yang
menurun, usia yang semakin tua, kaki
gemetaran saat berjalan, kaki lemah sudah
tidak mampu dibuat berjalan sehingga sulit
untuk melakukan aktivitas sehari-hari,
serta adanya penyakit yang diderita lansia.

Kemandirian lansia dalam
kemampuan aktifitas sehari-hari
didefinisikan sebagai kemandirian
seseorang dalam melakukan aktivitas dan
fungsi  kehidupan sehari-harinya yang
dilakukan oleh manusia secara rutin dan
universal. Salah satu faktor yang
mempengaruhi ~ kemandirian  aktivitas
sehari-hari pada lansia adalah cemas (Eka,
2018).

Hasil penelitian ini juga hampir sama
dengan Penelitian Kusuma (2018) dengan
judul “ Hubungan Tingkat Kecemasan
Terhadap Aktivitas Sehari-hari  Pada
Lansia di Panti Werdha Wana Seraya ”
didapatkan hasil penelitian dari 40 lansia
didapatkan sebanyak 35 lansia mandiri dan
5 lansia mengalami ketergantungan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penyebab
ketergantungan pada lansia dipengaruhi
oleh jenis kelamin, dapat dilihat dari jenis
kelamin lansia sebagian besar lansia
berjenis kelamin perempuan. Diketahui
bahwa lansia dengan jenis kelamin
perempuan memiliki tingkat kemandirian
Activities of Daily Living lebih rendah
yang disebabkan karena lansia berjenis
kelamin perempuan banyak mengalami
kelemahan dan disabilitas sehingga
mempengaruhi kemandirian Activities of
Daily Living. Berbeda dengan lansia
berjenis kelamin laki-laki yang memiliki
tingkat kemandirian Activities of Daily
Living lebih tinggi, hal ini disebabkan
karena lansia berjenis kelamin laki-laki
cenderung mempunyai kekuatan fisik lebih

baik dibandingkan dengan perempuan.
Menurut Watson (2010) lansia dengan
jenis kelamin laki-laki memiliki tingkat
kemandirian yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan lansia berjenis
kelamin perempuan. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawan (2018) bahwa berdasarkan
hasil analisa jenis kelamin terhadap tingkat
kemandirian menunjukkan bahwa lansia
lansia  laki-laki memiliki  tingkat
kemandirian yang lebih tinggi jika
dibandingkan  dengan lansia lansia
perempuan.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 66 orang lansia,
sebagian besar lansia tidak mengalami
kecemasan dengan mandiri berjumlah 39
lansia (59,1%), hampir setengah lansia
mengalami  kecemasan ringan dengan
ketergantungan ringan berjumlah 20 lansia
(30,3%), sebagian kecil lansia mengalami
kecemasan ringan dengan ketergantungan
sedang berjumlah 1 lansia (1,5%),
sebagian kecil lansia  mengalami
kecemasan sedang dengan ketergantungan
sedang Dberjumlah 4 lansia (6,1%),
sebagian  kecil  lansia  mengalami
kecemasan berat dengan ketergantungan
berat berjumlah 1 lansia (1,5%), dan
sebagian kecil lansia  mengalami
kecemasan berat dengan ketergantungan
total berjumlah 1 lansia (1,5%).

Berdasarkan hasil uji statistik kruskall
wallis diperoleh bahwa nilai p value 0,000
maka Ha diterima sedangkan Ho ditolak,
hal ini  menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara Tingkat
Kecemasan dengan Tingkat Kemandirian
Activities of Daily Living pada Lansia di
Wilayah kerja Puskesmas Baloi Permai
Kota Batam Tahun 2019.

Tingkat kemandirian Activities of
daily living pada lansia dikaitkan dengan
kecemasan karena kecemasan dapat
membentuk  persepsi resiko dan
merangsang terjadinya rasa takut dan
khawatir yang pada akhirnya akan
mempengaruhi  konsentrasi lansia dan
membatasi tingkat aktivitas sehari- hari
sehingga  semakin  tinggi tingkat
kecemasan, maka semakin  rendah
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Activities of daily living pada lansia, begitu
juga sebaliknya semakin rendah tingkat
kecemasan, maka semakin tinggi Activities
of daily living pada lansia (Kurniawan,
2018).

Hasil penelitian ini  hampir sama
dengan Penelitian Lestari (2013) dengan
judul “ Hubungan Tingkat Kecemasan
dengan Tingkat Kemandirian Activities of
Daily Living Pada Lansia di Panti Wreda”
dengan  rancangan  cross  sectional
didapatkan hasil nilai p-value 0,00 < o 0,05
dengan demikian uji hipotesis menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara tingkat
kecemasan dengan Tingkat Kemandirian
Activities of Daily Living Pada Lansia.

Hasil penelitian ini juga hampir sama
dengan Penelitian Kurniawan (2018)
dengan judul “ Hubungan Tingkat
Kecemasan dengan Tingkat Instrumental
Activities of Daily Living (IADL) Pada
Lansia Dengan Hipertensi di Puskesmas
Penumping ~ dengan rancangan Cross
sectional didapatkan hasil nilai p-value
0,001 < o 0,05 dengan demikian uji
hipotesis menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat kecemasan
dengan tingkat kemandirian Instrumental
Activities of Daily Living (IADL) Pada
Lansia.

Berdasarkan data di atas dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
kecemasan, maka semakin  rendah
Activities of daily living pada lansia, begitu
juga sebaliknya semakin rendah tingkat
kecemasan, maka semakin tinggi Activities
of daily living pada lansia. Dari penelitian
ini dapat diketahui bahwa jenis kelamin
dapat mempengaruhi tingkat kecemasan
dan tingkat kemandirian Activities of daily
living. Hal tersebut  sebagaimana
ditunjukkan dalam penelitian Kurniawan
(2018) yang menyimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi kecemasan dan
kemampuan Activities of daily living pada
lansia antara lain faktor jenis kelamin.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan dari hasil
uji  statistik kruskall wallis diperoleh
bahwa nilai p = 0,000 maka Ha diterima
sedangkan Ho ditolak, hal ini menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara Tingkat Kecemasan dengan Tingkat
Kemandirian Activities of Daily Living
pada Lansia di Wilayah kerja Puskesmas
Baloi Permai Kota Batam
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